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Abstract Article History

The purpose of this study was to determine the role of video empathy media in Received : 12-08-22
social studies learning to foster student tolerance with peers, to find out what Reviewed : 12-08-22
obstacles were faced to foster student tolerance with peers through video Accepted : 10-09-22
empathy media in social studies learning. The research method used is Published :20-10-22
descriptive qualitative, the subjects of this research are social studies teachers,

and students of VIII C. Data collection was taken through observation, interviews Key Words

and documentation. Data were analyzed using data reduction steps, data display Tolerance; Empathy
and conclusion drawing. The technique of checking the validity of the data by Videos; Social Studies
using triangulation techniques and sources. Based on the results of the study, the Learning.

role of using video empathy media in social studies learning is very suitable to be

used in fostering student tolerance with peers. With the use of video empathy

media can improve the human nature of students, the nature of students' concern

for friends, mutual help and increase mutual respect for students with peers, but

there are still some obstacles faced in the use of empathy media in social studies

learning. Constraints faced in the use of empathy media are teachers who are not

proficient, inadequate facilities and infrastructure, limited funds and the lack of

teacher readiness in using video empathy media.

Abstrak Sejarah Artikel
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran media video emphaty dalam Diterima : 12-08-22
pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman Direview :12-08-22
sebaya, untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi untuk menumbuhkan Disetujui : 10-09-22
sikap toleransi peserta didik dengan teman sebaya melalui media video emphaty Diterbitkan : 20-10-22
dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif

kualitatif, subjek penelitian ini adalah guru IPS 1 orang dan siswa kelas VIII C. Kata Kunci
Pengumpulan data diambil melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data Sikap Toleransi, Video
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data dan Emphaty, ~Pembelajaran
penarikan  kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan IPS.

menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Berdasarkan hasil penelitian maka

peran penggunaan media video emphaty dalam pembelajaran IPS sangat cocok

digunakan dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya.

Dengan penggunaan media video emphaty bisa meningkatkan sifat kemanusian

siswa, sifat kepedulian siswa terhadap teman, sikap saling tolong menolong dan

meningkatkan sikap saling menghargai siswa dengan teman sebaya, akan tetapi

masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam penggunaan media emphaty

dalam pembelajaran IPS. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan media

emphaty adalah guru belum mabhir, sarana dan prasarana yang kurang memadai,

dana yang terbatas serta kurangnya kesiapan guru dalam menggunakan media

video emphaty.
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Pendahuluan
Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap toleransi

siswa dengan teman sebayanya. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya tanggung jawab siswa
terhadap tugas kelompok, kurangnya kepedulian siswa terhadap teman-temannya ketika
mendapat kesulitan, dan kurang menghargai pendapat teman ketika berdiskusi.Toleransi
dibutuhkan agar masyarakat dapat saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada.
Bukan hanya itu, toleransi juga ditanamkan untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia demi kehidupan yang damai dan sejahtera, serta mencegah proses perpecahan
masyarakat, bangsa dan negara Indonesia.

Membentuk sikap toleransi memang sangat penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan IPS agar siswa menjadi warga negara yang baik, seharusnya siswa SMP itu sudah
memiliki sikap toleransi terhadap sesama teman saling menghargai, tolong menolong jika
sedang mengalami kesulitan, menghargai pendapat orang lain, menghargai perbedaan agama
dan berbuat baik kepada sesama tanpa melihat perbedaan suku, bangsa, ras dan agama.
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan sikap toleransi, salah satunya
melalui bidang pendidikan. Peran pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia untuk
menumbuhkan sikap toleransi, karena pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia dan berkembang seumur hidup seorang manusia.

Hasil kajian Nurcahya (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media empathy video
(EV) dalam pembelajaran IPS dapat mengembangkan sikap toleransi peserta didik dengan
teman sebaya. Sementara itu, hasil kajian lain membuktikan bahwa penggunaan media video
pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa (Rinajayani,
2013). Selanjutnya hasil kajian Putra (2018) menunjukkan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi sikap toleransi siswa, 1) faktor pendorong yaitu kebijakan sekolah, rasa
peduli, dan sikap toleransi; 2) faktor penghambat yaitu, mementingkan diri sendiri dan
memilih dalam berteman.

Media video adalah salah satu media yang disenangi anak-anak karena peserta didik
dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang disajikan pada saat pemutaran video
berlangsung. Dengan memasukan video emphaty ke dalam pembelajaran IPS dapat
diharapkan anak-anak dapat membayangkan langsung, memahami orang lain karena
seseorang masuk dan menjadi sama dengan orang lain, sehingga empati justru dianggap
sebagai salah satu cara yang efektif dalam usaha mengenali, memahami dan mengevaluasi
orang lain. Menurut Naim dan Saugqi (2011) toleransi adalah kemampuan untuk menghormati
sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain. Seperti hasil penelitian
Rianti (2011) menjelaskan bahwa penggunaan media Digital Video Disc (DVD) dalam
pembelajaran pendidkan kewarganegaraan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik di
sekolah, pemahaman peserta didikk tentang demokrasi.
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Dengan anak-anak menonton video tentang emphaty diharapakan mereka bisa
memahami orang lain, peduli akan lingkungan sosial sehingga mereka akan memiliki sikap
toleransi. Melihat pentingnya peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS untuk
menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya, maka penulis mengkaji tentang
“Peran Media Video Emphaty dalam Pembelajaran IPS untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi
Siswa dengan Teman Sebaya di SMPN 05 Kota Bengkulu.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di

SMPN 5 kota Bengkulu dengan subjek penelitian adalah guru IPS 1 orang dan siswa kelas
Vlllc. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display
data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi teknik dan sumber.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peran media video emphaty dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa dianggap
penting karena dengan menempatkan diri sebagai orang lain, perspektif seseorang dalam
memandang suatu permasalahan tidaklah sempit, sehingga apa yang ia anggap sebagai
masalah sebelumnya bisa jadi tidak menjadi masalah, karena memang bertoleransi tidak
mudah. Untuk bisa bertoleransi, kita tidak hanya membutuhkan kesabaran, namun juga
empati. Adanya empati dalam toleransi, menyebabkan seseorang tidak dengan mudah
menjustifikasi perihal pemahaman, ucapan, atau tindakan orang lain yang berlainan dengan
prinsip, nilai, atau dogma yang dianutnya. Dengan memposisikan diri sebagai orang lain,
perspektif seseorang dalam memandang suatu permasalahan tidaklah sempit, sehingga apa
yang ia anggap sebagai masalah sebelumnya bisa jadi tidak menjadi masalah. Ulva (2015)
menjelaskan bahwa empati dapat ditingkatkan sebesar 85% melalui layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa XI AP SMK PGRI 1 Kudus.

Video emphaty diperlukan untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman
sebaya karena media video adalah salah satu media yang disenangi anak-anak karena peserta
didik dapat menyaksikan dan membayangkan apa yang disajikan pada saat pemutaran video
berlansung. Dengan memasukkan video emphaty ke dalam pembelajaran IPS diharapkan
anak-anak dapat membayangkan langsung, memahami orang lain karena seseorang masuk
dan menjadi sama dengan orang lain, sehingga empati justru dianggap sebagai salah satu cara
yang efektif dalam usaha mengenali, memahami dan mengevaluasi orang lain. Dengan anak-
anak menonton video tentang emphaty diharapakan mereka bisa memahami orang lain,
pedulli akan lingkungan sosial sehingga mereka akan memiliki sikap toleransi. Berbicara
tentang media video emphaty Golleman menyatakan peran media video emphaty dalam
pembelajaran IPS dapat memahami perasaan orang lain dan melihat sesuatu dari sudut
pandang orang lain karena didalam video emphaty seseorang bisa melihat dan merasakan apa
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yang orang lain rasakan, memiliki rasa kepedulian yang tinggi dan kebaikan terhadap orang
lain, berusaha untuk selalu membantu orang lain, menumbuhkan sikap tenggang rasa antar
sesama manusia, menciptakan kerukunan dan kedamaian, menghargai perbedaan serta
memiliki kepekaan terhadap orang lain yang artinya : individu mampu membaca perasaan
orang lain dari isyarat verbal dan nol verbal, seperti nada bicara, ekspresi wajah, gerak-gerik,
dan bahasa tubuh orang lain.Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 5 Kota
Bengkulu, guru IPS telah mengupayakan cara agar anak-anak memiliki sikap toleransi
dengan teman sebaya mulai dari memberikan pemahaman kepada siswa bahwa kita di negara
Indonesia memiliki banyak sekali kenekaragaman budaya, bahasa, agama dan suku serta
memberikan pemahaman tentang hal-hal yang baik dan tidak baik dilakukan, memberikan
contoh-contoh sikap saling menghargai, menghormati, saling peduli dan saling tolong
menolong tanpa melihat suku, bahasa, budaya dan agama yang berbeda, serta tidak boleh
memilih teman atau membeda-bedakan teman. Selain itu guru juga menggunakan media
video emphaty sebagai media dalam pembelajaran IPS agar siswa lebih paham dan mengerti
tentang indahnya toleransi dengan teman terutama lingkungan sekolah. Dari observasi
tersebut peneliti mewawancara salah satu guru IPS yang mengatakan bahwa sebenarnya
sebagian guru IPS sudah mengupayakan untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa melalui
media video dan juga sudah berjalan cukup baik walaupun tidak semua guru IPS
menggunakan media tersebut. Karena memang mengingat ada beberapa kendala yang
membuat beberapa guru belum menggunakan media video Emphaty.

Penggunaan media dan bahan ajar merupakan salah satu metode guru dalam memberikan
materi ketika proses belajar mengajar di kelas. Media video adalah salah satu contoh media
atau alat yang digunakan untuk mempermudah guru menyampaikan materi agar siswa dapat
memahami dengan baik apa yang diberikan guru ketika mengajar, akan tetapi dalam
menggunakan media viodeo bagi guru IPS di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu memiliki
beberapa hambatan dalam penggunaan media yaitu: 1) Kurangnya ketersediaan sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah satu keberhasilan pendidikan terutama pada
pembelajaran. Namun, sayangnya dalam penggunaan media video justru yang menjadi
hambatannya adalah ketersediaan sarana yang kurang memadai. Keterbatasan sarana dan
prasarana peralatan pembelajaran seperti laptop, komputer, internet, proyektor, LCD
merupakan tantangan yang dihadapi oleh para guru IPS di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu.
Selain itu faktor penghambat dalam penggunaan media dan bahan ajar berbasis digital yaitu
tidak semua guru mempunyai sarana dan prasarana yang cukup seperti memilih leptop
sendiri dan kurang bisa dalam mengoperasikan leptop tersebut. 2). Untuk membuat video
memerlukan biaya/dana 3). Pembiayaan pendidikan haruslah dikelola dengan baik agar biaya
atau dana yang sudah diperoleh dapat dimanfaatkan dengan tepat sesuai sasaran. Pengelolaan
pembiayaan pendidikan dapat dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan melibatkan bantuan
dari masyarakat juga swasta untuk ikut serta dalam meningkatkan mutu pendidikan. 4).
Kurangnya keahlian dan kesiapan guru dalam penggunaan media video. Terkait dengan
penggunaan media video emphaty, bahwa guru IPS SMP Negeri 5 Kota Bengkulu telah
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memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya media dan bahan ajar dalam pembelajaran
IPS, dimana meraka memandang bahwa penggunaan media video emphaty sangat penting
dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa, karena dapat mempermuda sampainya materi
pelajaran, membuat pembelajaran menjadi menarik, dan lain-lain. Dalam proses
pembelajaran , guru IPS telah menggunakan beragam media, seperti power point, video, dan
lain-lain. Namun, meskipun telah menggunakan beragam media dan bahan ajar, guru-guru
IPS SMP Negeri 5 Kota Bengkulu mengaku masih mengalami banyak kesulitan dalam
merancang media video dalam pembelajaran IPS. Kesulitan-kesulitan tersebut misalnya
seperti kurangnya kesiapan guru dalam menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk
pemutaran video serta cara mengoperasikan media pembelajaran berbasis IT, dan lain-lain.
Kurangnya kesiapan guru dalam penggunaan media video emphaty dapat menjadi kendala
untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman sebaya melalui media video
emphaty.

Kesimpulan

1. Peran media video emphaty dalam pembelajaran IPS untuk menumbuhkan sikap
toleransi  siswa yaitu: meningkatkan sifat kemanusiaan siswa, meningkatkan sifat
moralitas, meningkatkan sikap kepedulian dan pengertian siswa terhadap orang lain
terutama terhadap temannya, meningkatkan sikap saling menghargai, meningkatkan
sikap saling tolong menolong dan berbagi.

2. Hambatan yang dihadapi untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa dengan teman
sebaya melalui video emphaty adalah:

a. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah belum memadai/
kurang, seperti ketersedian LCD, Proyektor dan jaringan internet yang kurang
stabil.

b. Guru belum memiliki keahlian yang cukup dalam merancang dan mengoperasikan
alat untuk media video emphaty.

c. Kurangnya dana atau alokasi anggaran juga menjadi penghambat dalam
penggunaan media video emphaty dalam pembelajran IPS, karena untuk
menggunakan media video emphaty dalam pembelajaran memerlukan LCD,
proyektor serta dibtuhkan jaringan Wifi yang stabil.

Saran

Guru perlu diberikan workshop untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam
merancang dan mengoperasikan media video pembelajaran. Pihak sekolah perlu menyiapkan
sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan pembelajaran dengan media video.
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